Received: 20 Agustus 2023 I Revised: 17 Septembe 2023 I Accepted: 12 Oktober 2023

E-ISSN : 2988-3083 Volume 1 Number 2 Year 2023

ORTGINAT ARTICLE ;

EFEKTIFITAS PENERAPAN METODE SIMULASI UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR IPA SISWA SD NEGERI LAMTEUNGOH ACEH BESAR

1Cut Maulina, ?Fita Nelyza
1Universitas Iskandar Muda, Banda Aceh
2Universitas Iskandar Muda, Banda Aceh
'cutmaulina@gmail.com, *fitanelyza.chemistry@gmail.com

Abstract: This research was conducted to see the effectiveness of applying simulation methods to
Earth's Revolution and Rotation material in order to improve student learning outcomes compared to
conventional methods. The research method used is the Quasi Experimental method through pretest
and posttest designs. The research sample consisted of 25 people. The sampling technique in this
research was taken using the Random Sampling technique. Based on the results of independent
sample t-test calculations, it was found that the average increase in the experimental group was
85.20, while the increase in the control class was 73.60, so it is known that the increase in the
experimental class learning outcomes score was 11.6 greater than the control class. Apart from that, it
is also known that the Tcount value is 3.609 with a significance of 0.001. The Ttable value is 1.714.
So it can be concluded that Tcount > Ttable (3.609 > 1.714) and the significance value is smaller than
0.05 (p= 0.001<0.05), so it can be stated that there is a significant difference in the increase in
learning outcome scores in the experimental group and the control group. Thus, it can be concluded
that HO is rejected and Ha is accepted, which means there is a significant influence on science
learning outcomes using the simulation method.

Keywords: Simulation Methods, Earth's Revolution and Rotation, Learning Results.

Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk melihat efektifitas penerapan metode simulasi
pada materi Revolusi dan Rotasi Bumi guna meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan
dengan metode konvensional. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode
Quasi Eksperimen melalui desain pretest dan posttest. Sampel penelitian berjumlah 25
orang. Tehnik pengambilan sampel pada penelitian ini diambil dengan teknik Random
Sampling. Berdasarkan hasil perhitungan independent sample t-test diperoleh rata - rata
kenaikan kelompok eksperimen adalah sebesar 85,20, sedangkan kenaikan kelas kontrol
sebesar 73,60 sehingga diketahui kenaikan skor hasil belajar kelas eksperimen lebih besar
11,6 dibandingakn dengan kelas kontrol. Selain itu diketahui juga nilai Thiung adalah 3,609
dengan signifikansi 0,001. Nilai Twper adalah 1,714. Jadi dapat disimpulkan bahwa Thitung >
Tuber (3,609 > 1,714) dan nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 (p= 0,001<0,05), sehingga
dapat dinyatakan terdapat perbedaan yang signifikan dalam peningkatan skor hasil belajar
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Hp ditolak dan H, diterima yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
hasil belajar IPA dengan metode simulasi.

Kata kunci: Metode Simulasi, Revolusi dan Rotasi Bumi, Hasil Belajar
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A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang produktif. Keberhasilan proses Pendidikan
dipengaruh oleh beberapa faktor salah satunya adalah guru. Guru adalah figure manusia yang
memegang peranan penting dalam kegiatan proses belajar mengajar. Guru adalah orang yang
bertanggung jawab dalam mencetak generasi muda, khususnya peserta didik yang profesional.
Aktivitas belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan, dengan
guru sebagai pemegang peranan utama. Dalam kegiatan tersebut, terdapat kegiatan yang
mengandung serangkaian aktivitas guru dan peserta didik atas dasar hubungan timbal balik
dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi antara guru dengan peserta
didik tersebut merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar
(Baharuddin, 2009:197).

Kegiatan belajar mengajar merupakan bagian yang sangat penting dari proses pendidikan.
Di dalam proses belajar mengajar itu terjadi interaksi antara guru dan peserta didik. Guru
merupakan pelaksanaan pendidikan yang memiliki peranan penting dalam pencapaian
keberhasilan Pendidikan. Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang saling terkait
dalam proses belajar dan mengajar serta efektivitasnya dapat tercapai dengan
memanfaatakannya sebagai sumber pembelajaran. Sesungguhnya, di dalam konteks
pembelajaran IPA, tidaklah jauh berbeda dengan konsep pembelajaran yang terdapat pada mata
pelajaran lainnya, yang membedakan adalah hanya pada tekanannya yang harus sesuai dengan
hakikat IPA itu sendiri, yaitu belajar IPA harus cenderung terjadi proses sains, dan juga harus
menghasilkan produk sains dengan adanya kegiatan eksperimen/percobaan serta terbentuknya
sikap ilmiah.

Dalam pembelajaran IPA, tidak bisa hanya dengan cara menghafal atau pasif dengan
mendengarkan penjelasan guru tentang konsep saja, namun peserta didik sendiri juga harus
melakukan pembelajaran melalui percobaan/eksperimen, pengamatan/observasi secara aktif
yang dapat membentuk sikap kreativitas dan kesadaran untuk memperbaiki serta menjaga
gejala-gejala alam yang terjadi, selanjutnya membentuk sikap ilmiah yang kedepannya akan
lebih aktif dalam menjaga kestabilan alam secara baik serta lestari. Untuk menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan, dimana peserta didik akan lebih aktif, kreatif dan efektif, salah satu
solusinya adalah dengan menggunakan metode pembelajaran, diantaranya dengan penggunaan
metode simulasi dan pengoptimalan media pembelajaran. Metode simulasi merupakan
peniruan sesuatu yang nyata, keadaan sekelilingnya atau proses.

Hasil observasi penulis di SD Negeri Lamteungoh Aceh Besar, Pembelajaran yang
berlangsung di kelas VI masih bersifat konvensional sehingga umumnya peserta didik merasa
bosan, jenuh dan banyak yang mengeluh sehingga pembelajaran tidak maksimal, dan
berdampak terhadap hasil pembelajaran, seperti hasil ulangan siswa pada mata pelajaran IPA
semester 1 masih belum menunjukkan tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM
yang ditetapkan pada sekolah tersebut adalah 75. Sebagian besar peserta didik masih banyak
yang memperoleh nilai dibawah KKM. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran IPA di SD Negeri lamteungoh Aceh Besar masih bisa dikatakan kurang berhasil
dikarenakan sebagian besar peserta didik yang tidak mencapai target KKM.

Dari hasil wawancara dan pengamatan serta diskusi pada Analisa awal dengan guru
pelajaran IPA di SD Negeri Lamteungoh Aceh Besar, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor,
antara lain; Kurangnya motivasi yang di berikan oleh guru. Jumlah peserta didik yang sangat
banyak. Kondisi ruang kelas yang terlalu sempit untuk peserta didik yang berjumlah 25. Hanya
menggunakan metode ceramah dan Tanya jawab. Kurangnya menggunakan media. Kemampuan
peserta didik berbeda-beda, kebanyakan kemampuan peserta didik yang masih rendah,
sehingga membutuhkan waktu yang sangat lama dalam menerangkan materi.

Dilihat dari proses pembelajaran mata pelajaran IPA di SD Negeri Lamteungoh Aceh Besar,
durasi guru dalam menerangkan materi pelajaran membuat terbatasnya waktu yang telah di
tentukan dari sekolah. Sehingga membuat guru kesulitan dalam membagi waktu menerangkan
materi, dan memberi tugas kepada peserta didik. Padahal jika kita melihat secara seksama mata
pelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting untuk diketahui oleh
peserta didik, karena mata pelajaran ini menerangkan tentang kehidupan nyata, kehidupan
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yang akan mereka alami dalam kehidupan sehari-hari dimasa yang akan datang, untuk
menghadapi masalah yang timbul pada saat pembelajaran gurulah yang semestinya
memberikan pengetahuan yang lebih banyak kepada peserta didik agar mereka benar-benar
siap dalam menghadapi kondisi yang ada di lingkungan sekitarnya.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis merasa tertarik untuk mengadakan
penelitian di SD Negeri Lamteungoh Aceh Besar guna meningkatkan hasil pembelajaran IPA
dengan baik. Adapun judul penelitian yang dipilih adalah “Efektifitas Penerapan Metode
Simulasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ipa Siswa Sd Negeri Lamteungoh Aceh Besar”

B. Konseptual / Teori

Metodologi pembelajaran adalah ilmu yang mempelajari cara-cara untuk melakukan
aktivitas yang tersistem dari sebuah lingkungan yang terdiri dari guru dan peserta didik untuk
saling berinteraksi dalam melakukan suatu kegiatan sehingga proses pembelajaran dapat
tercapai sesuai dengan yang telah dirumuskan oleh guru. Hal ini berarti metode pembelajaran
digunakan untuk merealisasikan strategi pembelajaran yang telah ditetapkan. Keberhasilan dari
implementasi strategi pembelajaran sangat bergantung pada guru penggunaan metode
pembelajaran (Ali Mudlofir 2015:105).

Simulasi adalah tingkah laku seseorang untuk berlaku seperti orang yang dimaksudkan,
dengan tujuan agar orang itu dapat mempelajari lebih mendalam tentang bagaimana orang itu
merasa dan berbuat sesuatu. Jadi siswa itu berlatih memegang peranan sebagai orang lain
(Roestiyah 2012:22). Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Metode pembelajaran
simulasi adalah bentuk metode pembelajaran praktik yang sifatnya mengembangkan
keterampilan peserta didik (keterampilan mental maupun fisik/teknis). Metode pembelajaran
ini memindahkan suatu situasi yang nyata ke dalam kegiatan atau ruang belajar karena adanya
kesulitan untuk melakukan praktik di dalam situasi yang sesungguhnya, misalnya sebelum
melakukan praktik penerbangan, seorang siswa sekolah penerbangan melakukan simulasi
penerbangan terlebih dahulu. Situasi yang dihadapi dalam simulasi ini harus dibuat seperti
benar-benar merupakan keadaan yang sebenarnya (reflikasi kenyataan). Situasi suatu masalah
diperagakan secara singkat, dengan tekanan utama pada karakter/sifat orang-orang, kemudian
diikuti oleh diskusi tentang masalah yang baru diperagakan tersebut. Dalam bermain peran
peserta meniru dan bertingkah laku sesuai dengan aturan karakter, atau bagian-bagian, yang
dimiliki oleh pribadi, motivasi dan latar belakang yang berbeda dari diri mereka sendiri
(Trianto 2007:67).

Metode simulasi adalah bentuk metode praktik yang sifatnya untuk mengembangkan
keterampilan peserta didik (ranah kognitif maupun keterampilan) dengan cara memindahkan
suatu situasi yang nyata ke dalam kegiatan atau ruang belajar karena adanya kesulitan atau
keterbatasan untuk melakukan praktik di dalam situasi yang sesungguhnya.

Tabel 1. Sintak Pembelajaran Metode Simulasi

FASE-FASE TINDAKAN GURU
1. Persiapan Simulasi a. Menetapkan topik atau masalah serta
tujuan yang hendak dicapai oleh
simulasi.

b. Guru memberikan gambaran masalah
dalam situsi yang akan disimulasikan.

c. Guru menetapkan pemain yang akan
terlibat dalam simulasi, peranan yang
haruus dimainkan oleh para pemeran,
serta waktu yang disediakan.

d. Guru memberikan kesempatan kepada
peserta  didik untuk  bertanya
khususnya kepada peserta didik yang
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terlibat dalam pemeranan simulasi.

2. Pelaksanaaan Simulasi a. Simulasi mulai dimainkan oleh
kelompok pemeran.

b. para peserta didik lainnya mengikuti
dengan penuh perhatian.

c. Guru hendakanya memberikan
bantuan kepada pemeran yang
mendapat kesulitan.

d. Simulasi hendaknya dihentikan pada
saat puncak. Hal ini dimaksudkan
untuk mendorong peserta didik
berpikir dalam menyelesaikan masalah
yang sedang disimulasikan.

3. Penutup a. Melakukan diskusi baik tentang
jalannya simulasi maupun materi
cerita yang disimulasikan. Guru harus
mendorong agar peserta didik dapat
memberikan kritik dan tanggapan
terhadap proses pelaksanaan simulasi.

b. Merumuskan Kesimpulan

Sumber : Wina Sanjana,(2010). Langkah-langkah metode simulasi. (Jakarta. Hal 161-162

[PA merupakan “sekumpulan pengetahuan dan cara untuk mendapatkan dan
mempergunakan pengetahuan itu”. Artinya, IPA adalah produk dan proses yang tidak dapat
dipisahkan, “Real Science is both product and process in separably joint”, sebagai proses, IPA
merupakan langkah-langkah yang ditempuh oleh para ilmuwan dalam melakukan penyelidikan
guna mencari penjelasan tentang gejala-gejala alam. Langkah tersebut terdiri dari merumuskan
masalah, merumuskan hipotesis, merancang eksperimen, mengumpulkan data, menganalisis
dan menyimpulkan. (Suyudi, 2003: 10).

Samatowa (2006: 16) menyatakan bahwa IPA merupakan ilmu yang berhubungan
dengan gejala alam dan kebendaan yang sistematis, tersusun secara teratur, berlaku umum
yang berupa kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen. Sistematis artinya pengetahuan itu
tersusun dalam suatu sistem, tidak berdiri sendiri, satu dengan lainnya saling berkaitan, saling
menjelaskan sehingga seluruhnya merupakan satu kesatuan yang utuh, sedang berlaku umum
maksudnya pengetahuan itu tidak hanya berlaku atau oleh seseorang atau beberapa orang
dengan cara eksperimentasi yang sama akan memperoleh hasil yang sama atau konsisten.

Darmodjo & Kaligis (1993: 5) mengemukakan bahwa IPA sebagai suatu proses adalah
upaya manusia untuk memahami berbagai gejala alam, sebagai suatu produk adalah upaya
manusia untuk memahami berbagai gejala alam yang berupa prinsip-prinsip, teori-teori,
hukum-hukum, konsep-konsep maupun faktor-faktor yang kesemuanya ditujukan untuk
menjelaskan tentang berbagai gejala alam sebagai faktor IPA dapat mengubah sikap dan
pandangan manusia terhadap semesta.

Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa baik yang
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan spikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belajar. Hal ini
juga dipertegas dengan oleh Nawawi (Ahmad Susanto, 2013:5) hasil belajar diartikan sebagai
tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran disekolah yang dinyatan dalam
skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu. Berdasarkan
uraian pendapat di atas dapat kita simpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah
laku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan.
Potensi perilaku manusia dapat dididik dan diubah perilakunya yang meliputi domain kognitif,
afektif, dan psikomotorik dimana belajar mengusahakan perubahan perilaku dalam domain-
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domain tersebut sehingga hasil belajar merupakan perubahan perilaku dalam domain kognitif,
afektif, dan psikomotori.

Menurut Rusmono (2017:205) menyatakan bahwa Hasil belajar adalah perubahan
perilaku individu yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan pisikomotorik. Perubahan perilaku
tersebut diperoleh setelah siswa menyelesaikan program pembelajarannya melalui interaksi
dengan berbagai sumber belajar dan lingkungan belajar. “hasil belajar merupakan perilaku yang
dapat diamati dan menunjukan kemampuan yang dimiliki seseorang. Kemampuan siswa yang
merupakan perubahan perilaku sebagai hasil belajar itu dapat diklasifikasikan dalam dimensi-
dimensi tertentu” (Ahiri 2017:18). Jadi dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar merupakan ketercapaian tujuan belajar yang diperoleh melalui pengalaman
pembelajaran yang bisa dilihat dari hasil penilaian tertulis maupun penilaian tidak tertulis yang
telah dilakukan.

C. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Quasi Eksperimen. Eksperimen
ini juga sering disebut eksperimen semu. Tujuannya adalah untuk memprediksi keadaan yang
dapat dicapai melalui eksperimen yang sebenarnya dan tidak ada manipulasi terhadap seluruh
variabel yang relavan (Zainal Arifin 2011:74). Metode ini dilakukan dengan memberikan
perlakuan kepada subjek penelitian kemudian memberikan tes pada subjek penelitan. Desain
ini mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol
variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.

Desain penelitian yang digunakan terdiri dari satu kelompok eksperimen dan satu
kelompok control dengan pre-test dan post test (pretest-posttest control group design).
Kelompok eksperimen dan kelompok control sama-sama diberikan pre-test dan post-test, tetapi
pada kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan yang sama seperti pada kelas eksperimen.
Desain penelitian dapat dilihat pada tabel diberikut ini:

Tabel 2. Desain penelitian pre-test dan post test control group design

Kelas Pre-test Treatment Post-test

Kontrol T4 Xk T,

Eksperimen T4 X T

Keterangan:

T1 = pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen

T, = post test kelas kontrol dan kelas eksperimen

Xk = treatment (perlakuan) pada kelas kontrol menggunakan metode konvensional kelas
VI/A

Xg = treatment (perlakuan) pada kelas eksperimen yaitu menggunakan metode Simulasi
kelas VI/B

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SD Negeri Lamteungoh Aceh
Besar yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas VI/A dan VI/B dengan jumlah peserta didik
masing-masing kelas adalah 25 orang. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini diambil
secara teknik Random Sampling, dimana terpilih kelas VI/A sebagai kelas Kontrol dan kelas
VI/B sebagai kelas Eksperimen.

Ada dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan variable
terikat, dimana metode Simulasi sebagai variabel bebas (X) dan hasil belajar sebagai variabel
terikat (Y).
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Variabel bebas

Variabel terikat

Metode Simulasi (X)

Hasil belajar (Y)

Keterangan :

Variabel X : Metode Simulasi
Variabel Y : Hasil Belajar Siswa

X

\ 4

Y

Teknik Pengumpulan data dilakukan dengan tes. Tes diberikan pada kedua kelompok
sampel dengan pemberian tes yang sama, yang dilakukan pada awal (pre-test) dan akhir (post
test) pokok bahasan materi yang telah dipelajari dan disusun berdasarkan silabus dan RPP.
Bentuk soal berupa pilihan ganda yang memuat aspek-aspek kemampuan siswa. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar IPA. Tes hasil belajar yaitu tes yang
digunakan untuk mengukur pemahaman materi peserta didik setelah melaksanakan proses
pembelajaran mata pelajaran IPA menggunakan metode simulasi. Bentuk tes yang digunakan

dalam penelitian ini adalah tes objektif yang berupa pilihan ganda.

D. Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Butir Soal Pre-Test dan Post-Test

Butir Soal r-hitung r-tabel Keterangan
1 0,511 0,3233 Valid
2 -0,119 0,3233 Tidak Valid
3 0,612 0,3233 Valid
4 0,194 0,3233 Tidak Valid
5 0,602 0,3233 Valid
6 0,708 0,3233 Valid
7 0,135 0,3233 Tidak Valid
8 0,438 0,3233 Valid
9 0,397 0,3233 Valid
10 0,708 0,3233 Valid
11 0,489 0,3233 Valid
12 0,680 0,3233 Valid
13 -0,208 0,3233 Tidak Valid
14 0,399 0,3233 Valid
15 0,163 0,3233 Tidak Valid

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25, (2023)

Berdasarkan Tabel 4. di atas menunjukkan bahwa butir soal yang memiliki nilai r-hitung
> r-tabel (0,3233) adalah butir soal no 1, 3, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12 dan 14, sehingga dapat
disimpulkan bahwa butir soal tersebut dinyatakan valid. Sedangkan untuk butir soal no 2, 4, 7,
13 dan 15 memiliki nilai dimana r-hitung < r-tabel sehingga menunjukkan bahwa butir soal
tersebut tidak valid.
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Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal Pre-Test dan Post-test
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
0.775 10
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25, (2023)

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang dinyatakan valid. Suatu
variabel dikatakan reliabel atau handal jika jawaban terhadap pertanyaan selalu konsisten. Jadi
hasil koefisien reliabilitas instrument Soal adalah sebesar rll = 0,775. intstrumen tes tersebut
ternyata memiliki nilai “Alpha Cronbach” lebih besar dari 0,60, yang berarti instrumen
dinyatakan reliable atau memenuhi persyaratan.

Tabel 6. Hasil Uji Taraf Kesukaran Soal Pre-Test dan Post-test

Butir Soal Jawaban Benar Taraf Kesukaran (P) Keterangan
1 16 0,64 Sedang
3 13 0,52 Sedang
5 9 0,36 Sedang
6 4 0,16 Sukar
8 6 0,24 Sukar
9 5 0,20 Sukar

10 4 0,16 Sukar
11 8 0,32 Sedang
12 5 0,20 Sukar
14 9 0,36 Sedang

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25, (2023)

Berdasarkan Tabel 6. pada hasil uji taraf kesukaran soal terdapat 5 butir soal (6,
8,9, 10, dan 12) yang termasuk kategori sukar dan 5 butir soal (1, 3, 5, 11 dan 14) yang
termasuk kategori sedang.

Tabel 7. Hasil Uji Daya Pembeda Soal Pre-Test dan Post-Test

Butir Soal Daya Pembeda (D) Keterangan
1 0,467 Baik
3 0,569 Baik
5 0,353 Cukup
6 0,622 Baik
8 0,424 Baik
9 0,303 Cukup

10 0,622 Baik
11 0,303 Cukup
12 0,581 Baik
14 0,277 Cukup

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25, (2023)

Pada hasil uji daya pembeda soal terdapat 6 butir soal (1, 3, 6, 8, 10 dan 12) yang
termasuk kategori baik dan 4 butir soal (5, 9, 11 dan 14) yang termasuk kategori cukup.
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Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas Pre-Test Kelas Kontrol dan Pre-Test Kelas Eksperimen

Test of Homogeneity of Variance

Levene df1 df2 Sig.
Statistic
HASIL_BELAJAR  Based on Mean 0,001 1 48 0,980
Based on Median 0,000 1 48 1,000
Based on Median and with 0,000 1 48,000 1,000
adjusted df
Based on trimmed mean 0,000 1 48 1,000

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25, (2023)

Berdasarkan Tabel 8. dari hasil perhitungan harga signifikan data pre test kelas
kontrol dan pre test kelas eksperimen adalah 0,980 artinya lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05)
maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini memiliki varians yang homogen.

Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas Post -Test Kelas Kontrol dan Post-Test Kelas Eksperimen

Test of Homogeneity of Variance

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
HASIL_BELAJAR Based on Mean 2,822 1 48 0,099
Based on Median 1,061 1 48 0,308
Based on Median 1,061 1 45,618 0,308
and with adjusted df
Based on trimmed 2,673 1 48 0,109
mean

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25, (2023)
Tabel 9. Menunjukkan bahwa dari hasil perhitungan harga signifikan data post test kelas
kontrol dan post test kelas eksperimen adalah 0,099 artinya lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05)

maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini memiliki varians yang homogen.

Tabel 10. Hasil Uji T Berpasangan Pre Test Dengan Post Test Kelas Eksperimen

Kelas Rata-Rata Thitung T abel Sig. N
Ef(es eTl:ieri;cenKelaS 62,40 0,000 25
Pos‘Ic) Test Kelas 8,966 1,714

. 85,20 0,000 25
Eksperimen

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25, (2023)

Berdasarkan di atas, didapatkan rata-rata nilai pre-test pada kelas eksperimen sebesar
62,40 dan rata-rata nilai post-test sebesar 85,20 sehingga hasil belajar peserta didik mengalami
peningkatan sebesar 22,8. Didapatkan juga dari hasil uji T yaitu Thitungs966) > Trabel(1,714) dan
memiliki nilai signifikansi 0,000 <0,05 yang berarti dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan secara signifikan pada skor hasil belajar peserta didik kelompok kelas eksperimen.
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Tabel 11. Hasil Uji T Berpasangan Pre Test Dengan Post Test Kelas Kontrol

Kelas Rata-Rata Thitung Trabel Sig. N
IigiltrTOTSt KeRs 6160 0,000 25
Post Test Kelas 3,760 1,714

73,60 0,001 25
Kontrol

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25, (2023)

Tabel diatas menunjukkan bahwa didapatkan rata-rata nilai pre-test pada kelas
kontrol sebesar 61,60 dan rata-rata nilai post-test sebesar 73,60 sehingga hasil belajar peserta
didik mengalami peningkatan sebesar 12. Didapatkan juga dari hasil uji T yaitu Thitungz,760) >
Ttabei(1,714) dan memiliki nilai signifikansi 0,000 <0,05 dan 0,001 < 0,05 yang berarti dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan secara signifikan pada skor hasil belajar peserta
didik kelompok kelas kontrol.

Tabel 12. Hasil Uji T Post Test Kelas Eksperimen dan Post Test Kelas Kontrol

Kelas Rata-Rata Thitung Ttabel Sig. N
Post Test Kelas

. 85,20 25
Eksperimen 0,001

3,609 1,714
Post Test Kelas
73,60 25

Kontrol

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25, (2023)

Berdasarkan tabel 12, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata post-test kelas eksperimen
adalah 85,20, sedangkan nilai rata-rata post test untuk kelas kontrol adalah sebesar 73,60.

Pembahasan

Pembelajaran yang menarik adalah pembelajaran yang menerapkan model atau metode
pembelajaran sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Ada banyak jenis model maupun
metode pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru dalam proses belajar mengajar.
Pembelajaran yang sebelumnya terlalu monoton pada pada metode ceramah dan diskusi
(metode konvensional) saja bisa dikembangkan dengan membuat desain pembelajaran yang
baik dan menarik. Dalam proses belajar mengajar, metode atau model pembelajaran yang
digunakan menjadi salah satu faktor penting apakah materi yang disampaikan dapat diterima
dengan baik oleh peserta didik atau tidak. Dengan metode pembelajaran yang menyenangkan
akan membuat peserta didik lebih nyaman dalam belajar, sehingga lebih mudah menerima
materi yang disampaikan oleh guru.

Seorang guru yang baik, selain mempunyai ilmu dan wawasan yang luas, dituntut juga
harus memiliki kreatifitas yang tinggi dalam mengembangkan model atau metode pembelajaran
serta mampu menciptakan media peraga yang menarik sebagai upaya meningkatkan minat,
kreatifitas, motivasi dan prestasi belajar peserta didiknya. Salah satu metode pembelajaran
yang bisa digunakan pendidik adalah metode simulasi. Metode simulasi dianggap dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Ini dibuktikan dari hasil penelitian yang peneliti
lakukan terhadap siswa kelas VI SD Negeri Lamteungoh Aceh Besar. Dari hasil penelitian dan
hasil olah data yang diperoleh, pembelajaran IPA pada materi revolusi dan rotasi bumi yang
menerapkan metode simulasi pada kelas eksperimen mengalami kenaikan yang sangat
signifikan terhadap hasil belajar peserta didik dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya
menggunakan metode konvensional.
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Berdasarkan hasil uji t post-test kelas kontrol dan post-test kelas eksperimen.
Berdasarkan hasil perhitungan independent sample t-test diketahui rata - rata kenaikan
kelompok eksperimen adalah sebesar 85,20, sedangkan kenaikan kelas kontrol sebesar 73,60
sehingga diketahui kenaikan skor hasil belajar kelas eksperimen lebih besar 11,6 dibandingakn
dengan kelas kontrol. Selain itu diketahui juga nilai Thiung adalah 3,609 dengan signifikansi
0,001. Nilai Twbe adalah 1,714. Jadi dapat disimpulkan bahwa Thiwng> Trabel (3,609 > 1,714) dan
nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 (p= 0,001<0,05), sehingga dapat dinyatakan terdapat
perbedaan yang signifikan dalam peningkatan skor hasil belajar pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H,diterima
yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPA dengan metode
simulasi. Jadi hasil belajar peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan metode simulasi
lebih baik dari pada hasil belajar peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan metode
konvensional pada pelajaran IPA kelas VI di SD Negeri Lamteungoh Aceh Besar.

E. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang penerapan metode simulasi pada
materi revolusi dan rotasi bumi untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, dapat
disimpulkan bahwa:
1. Terdapat perbedaan yang signifikan dalam peningkatan skor hasil belajar peserta
didik pada kelompok eksperimen dan kelompok control dengan perolehan Thiwung >
Tebe (3,609 > 1,714)
2. Penggunaan metode simulasi berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.
3. Dalam pelaksanaan metode pembelajaran simulasi ini, peserta didik dapat tampil
sebagai pengganti dari pemeran yang sebenarnya, peserta didik aktif bekerja pada
situasi yang realistis (nyata) dengan menirukan tugas yang asli.
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